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BAB VI
PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa partisipasi
masyarakat dalam pengembangan Kampung Wisata Budaya Nagari Jawi-Jawi
belum berjalan secara optimal. Pada tahap awal penetapan Nagari Jawi-Jawi
sebagai kampung wisata budaya, pengelola telah melaksanakan berbagai kegiatan
pengembangan imelalui pertemuan “dan koordinasiy dengan-masyarakat. Namun,
kegiatan tersebut sempat terhenti akibat pandemi Covid-19 yang menyebabkan
penurunan jumlah wisatawan, sehingga proses pengembangan baru kembali
dilanjutkan setelah kondisi mulai membaik. Partisipasi masyarakat dalam
pelaksanaan pengembangan kampung wisata budaya masih terbatas pada sebagian
warga yang ditunjuk oleh pengelola, terutama dalam penyediaan sarana dan
prasarana bagi wisatawan. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterlibatan
masyarakat secara menyeluruh masih belum terwujud, sehingga pengembangan

kampung wisata budaya belum sepenuhnya berbasis partisipasi masyarakat.

Meskipun - demikian, “keberadaan —kampung . wisata budaya telah
memberikan manfaat bagi masyarakat, terutama dalam meningkatkan
perekonomian serta menjaga dan melestarikan budaya lokal yang menjadi
identitas Nagari Jawi-Jawi. Oleh karena itu, keberhasilan pengembangan
kampung wisata budaya memerlukan dukungan dan kolaborasi dari seluruh
pemangku kepentingan, yaitu pengelola (Pokdarwis), pemerintah nagari, tokoh

adat, dan seluruh masyarakat. Partisipasi aktif dari semua pihak menjadi faktor
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penting untuk mewujudkan pengembangan kampung wisata budaya yang

berkelanjutan dan mampu mencapai tujuan yang diharapkan.

6.2 Saran
Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan dengan hasil

kesimpulan diatas adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan pemerintah nagari mendukung terus masyarakat untuk
berpartisipasi dalam pengembangan kampung wisata budaya di Nagari jawi-
jawi.

2. Diharapkan pengelola kampung wisata budaya memberikan manfaat yang

menyeluruh bagi semua masyarakat Nagari jawi-jawi.

3. Diharapkan peran aktif] masyarakat dalam mendukung semua kegiatan

pengembangan kampung wisata budaya di Nagari jawi-jawi.



